
 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

ANALISIS KRIMINOLOGI PEMERKOSAAN YANG  

DILAKUKAN ANAK TERHADAP ANAK 

 

 

Oleh 

Defra Juwanta Pratama 

 

Pemerkosaan di Indonesia merupakan kejahatan yang akan memberikan dampak 

buruk serta merusak generasi bangsa, terlebih lagi apabila korban merupakan anak 

dan pelaku anak. Upaya-upaya yang sudah dilakukan masih belum bisa 

menyelesaikan kejahatan pemerkosaan. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu 

apakah faktor penyebab terjadinya kejahatan pemerkosaan yang dilakukan anak 

terhadap anak dan upaya penanggulangan kejahatan pemerkosaan yang dilakukan 

anak terhadap anak.  

 

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan empiris normatif 

dan pendekatan yuridis empiris. Data yang digunakan menggunakan data primer dan 

data sekunder. Narasumber penelitian ini terdiri dari reskrim Polres Lampung Utara, 

Dosen Hukum Pidana Pidana Fakultas Hukum Universitas Lampung, Ahli 

Kriminologi serta pelaku yang malukan pemerkosan terhadap anak. Prosedur 

pengumpulan data dalam penulisan ini dengan cara studi kepustakaan dan lapangan. 

Analisis data menggunakan analisis kualitatif. 

Hasil Penelitian dan pembahasan bahwa faktor penyebab kejahatan pemerkosaan 

faktor lingkungan (differential association/asosiasi diferensial) lingkungan yang 

buruk dan terus menerus melakukan kegiatan negatif, anak mempelajari kejahatan 

melalui akses teknologi yang mudah melihat konten pornografi serta para pelaku 

yang memiliki perilaku buruk mabuk-mabukan dengan mengkonsumsi alkohol, tidak 

adanya kontrol internal dan eksternal. Upaya dalam penanggulangan kejahatan 

pemerkosaan yang dilakukan anak terhadap anak adalah dengan upaya penal dan non 

penal. Upaya penal dilakukan pemerintah dengan menindak pelaku memberikan 

sanksi maksimal sesuai dengan Undang-Undang. Upaya non penal dilakukan oleh 

lembaga terkait dan seluruh masyarakat untuk melakukan sosialisasi. 
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Saran yang penulis berikan untuk penelitian ini diharapkan kepada orang tua dan 

masyarakat melakukan pengawasan sehingga anak dapat terkontrol. Kemudian, 

aparat penegak hukum menindak pelaku terhadap kasus pemerkosaan terhadap anak. 

Perlu dilakukan kolaborasi yang baik antara pemerintah, pihak sekolah, media masa 

dan seluruh masyarakat untuk mencegah terjadinya kejahatan pemerkosaan terhadap 

anak. Karena pemerkosaan ini adalah hal yang dapat merugikan bangsa Indonesia dan 

tidak bisa hanya diselesaikan oleh satu pihak yakni kepolisian, semua pihak 

bertanggung jawab atas permasalahan ini. 
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ABSTRACT 

CRIMINOLOGI ANALYSIS OF RAPE COMMITTED  

BY CHILDREN AGAINST CHILDREN 

 

 

By 

Defra Juwanta Pratama 

 

Rape in Indonesia is a crime that will have a bad impact and damage the nation's 

generation, especially if the victim is a child and the perpetrator is a child. The 

efforts that have been made have not been able to resolve the crime of rape. The 

problem in this study is what are the factors that cause the crime of rape and efforts 

to overcome the crime of rape committed by children against children. 

This research method is conducted using a normative empirical approach and an 

empirical legal approach. The data used are primary data and secondary data. The 

sources of this research consist of the North Lampung Police Criminal Investigation 

Unit, Criminal Law Lecturers, Criminology Experts and perpetrators. The data 

collection procedure in this writing is by means of literature and field studies. Data 

analysis uses qualitative analysis. 

Research results and discussion that the factors causing rape crimes are 

environmental factors (differential association) a bad environment and continuously 

carrying out negative activities, the absence of internal and external control. 

Technology factors to be able to access pornographic content, and the influence of 

alcoholic beverages. Efforts to overcome rape crimes committed by children against 

children are through penal and non-penal efforts. Penal efforts are carried out by the 

government by prosecuting perpetrators by giving maximum sanctions in accordance 

with the Law. Non-penal efforts are carried out by related institutions and the entire 

community to conduct socialization. 

The author's suggestion for this study is expected to parents and the community to 

supervise so that children can be controlled. Then, law enforcement officers take 

action against perpetrators of rape cases against children. Good collaboration is 

needed between the government, schools, mass media and the entire community to 

prevent the occurrence of rape crimes against children. Because this rape is 

something that can harm the Indonesian nation and cannot be resolved by only one 

party, namely the police, all parties are responsible for this problem. 
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